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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENYEBAB KECACATAN PRODUK DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

FAILURE MODE AND EFFECT ANALYSIS (FMEA) DAN FAULT TREE ANALYSIS (FTA) 

(Studi Kasus Batu Bata Sarino, Palembang) 

 

Toni Supriyadi 

Teknik Industri, Universitas Muhammdiyah Palembang 

Tonisupriyadi11@gmail.com 

 

Batu bata memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dibidang 

konstruksi. Permasalahan yang sering dikeluhkan oleh produsen ataupun konsumen Batu Bata 

Sarino adalah kecatatan produk batu bata itu sendiri seperti batu bata mudah patah atau retak, 

kurang matang, dan juga hangus, sehingga mempengaruhi kualitas bangunan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifkasi dan mengetahui penyebab kecacatan produk Batu Bata Sarino 

dengan menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan Fault Tree Analysis 

(FTA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecacatan batu bata pada UKM Batu Bata Sarino 

diakibatkan oleh 3 kerusakan yaitu patah, kurang matang, dan hangus. Persentase rata-rata batu 

bata Sarino Palembang yang cacat sebesar 10,18%. Selanjutnya, kecacatan terbesar adalah batu 

bata hangus dengan penyebab kayu bakar terlalu banyak, tungku bersifat tradisional, dan 

kesalahan manusia (Human Error). 

 

Kata Kunci : Kecacatan Produk, Kualitas, FMEA, FTA 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF CAUSES OF PRODUCT FAILURE USING THE FAILURE MODE AND 

EFFECT ANALYSIS (FMEA) METHOD AND FAULT TREE ANALYSIS (FTA) 

(Case Study of Sarino Bricks, Palembang) 

 

Toni Supriyadi 

Industrial Engineering, Muhammdiyah University, Palembang 

Tonisupriyadi11@gmail.com 

 

The problem that is often complained of by producers or consumers of Sarino Bricks is the record 

of the brick product itself such as broken or cracked, imperfect, and charred bricks, which affects 

the quality of the building. This study aims to identify and find out the causes of disability in 

Sarino Bricks products using the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) method and Fault 

Tree ANALYSIS (FTA) method. The results showed that the brick defects in Sarino Batu SMEs 

were caused by 3 damage namely broken, undercooked, and charred. The average percentage of 

defective Palembang Sarino bricks is 10.18%. Furthermore, the biggest defects are charred bricks 

which causes too much firewood, stoves are traditional, and human error (Human Error). 

 

Keywords: Product Failure, Quality, FMEA, FTA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Batu bata memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dibidang konstruksi. Kebutuhan akan batu bata terus meningkat seiring 

dengan terus berkembangnya pembangunan di berbagai daerah. Batu bata banyak 

digunakan untuk konstruksi dinding pada bangunan perumahan, gedung, pagar, 

saluran, pondasi, dan sebagainya. Salah satu jenis batu bata yang sering digunakan 

adalah batu bata merah. Keunggulan batu bata ini memiliki tekstur yang lebih 

rata, halus, dan rapi serta harga relatif lebih murah. 

Banyaknya permintaan batu bata membuat peluang usaha bagi pengrajin 

batu bata. Saat ini banyak muncul pengrajin-pengrajin batu bata baru, sehingga 

persaingan menjadi tidak sehat termasuk dalam persaingan harga jualnya. Salah 

satu upaya untuk mendapatkan harga yang lebih murah adalah dengan 

memangkas ongkos produksinya. Kasus yang terjadi untuk mengurangi ongkos 

produksi adalah dengan mencampur adukan tanah liat dengan sekam padi. Tujuan 

dari penambahan sekam padi pada adukan tanah tersebut adalah untuk 

mengurangi masa waktu pembakaran batu bata sampai menjadi matang nantinya, 

hal ini akan akan berdampak pada kualitas batu bata itu sendiri. Kualitas batu bata 

berpengaruh ke minat beli konsumen. Produsen yang menghasilkan kualitas di 

bawah standar akan menyebabkan penurunan minat beli konsumen. 

1 
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Permasalahan yang sering dikeluhkan oleh produsen ataupun konsumen 

Batu Bata Sarino adalah kecatatan produk batu bata itu sendiri seperti batu bata 

mudah patah atau retak, kurang matang, dan juga hangus. Menurut Khoufi (2017), 

pada perindustrian batu bata hal yang masih belum bisa diatasi yaitu pada saat 

proses pembakaran, ditemukan banyak batu bata yang patah atau retak pada 

bagian bawah tumpukan, serta batu bata hangus hasil dari pembakaran. Untuk itu 

perlu ditingkatkan kualitas batu bata agar tidak rusak saat proses pembakaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di UKM Batu Bata Sarino dimana 

permasalahan hasil pembakaran banyak yang cacat. Untuk itu perlu dilakukan 

identifikasi penyebab kecacatan batu bata dengan metode Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA). 

Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah pendekatan sistematik 

yang menerapkan suatu metode pentabelan untuk membantu proses pemikiran 

yang digunakan oleh seseorang untuk mengidentifikasi mode kegagalan potensial 

dan efeknya. FMEA merupakan teknik evaluasi tingkat keandalan dari sebuah 

sistem untuk menentukan efek dari kegagalan dari sistem tersebut (Rianto, 2019). 

Hasil FMEA akan ditampilkan dalam diagram Fault Tree Analysis (FTA). 

Dengan adanya metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

diharapkan dapat mengetahui penyebab kecacatan produk batu bata tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penyusunan skripsi ini, penulis 

mengambil judul “Analisis Penyebab Kecacatan Produk dengan Menggunakan 

Metode Failure Mode And Effect Analysis (FMEA) dan Fault Tree Analysis 

(FTA) (Studi Kasus Batu Bata Sarino)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, yang menjadi permasalahan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengidentifikasi kecacatan batu bata pada UKM Batu Bata Sarino 

dengan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)? 

2. Bagaimana menganalisis penyebab kecacatan produk Batu Bata Sarino dengan 

diagram Fault Tree Analysis (FTA)? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Agar permasalahan dalam penelitian  ini tidak terlalu luas, maka peneliti 

membatasi masalah yaitu data produksi batu bata hanya yang diambil dalam 

penelitian ini adalah data produksi Batu Bata Sarino dimulai dari Januari 2019 

hingga Desember 2019 dan kecacatan produk hanya berasal dari proses 

pembakaran.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengidentifikasi mengidentifikasi kecacatan batu bata pada UKM Batu 

Bata Sarino dengan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). 

2. Untuk mengidentifikasi menganalisis penyebab kecacatan produk Batu Bata 

Sarino dengan dengan diagram Fault Tree Analysis (FTA). 
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1.5 Manfaat   

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagi UKM 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai pengetahuan dan 

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas dengan memperbaiki penyebab 

kecacatan produk dengan menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) dan Fault Tree Analysis (FTA). 

2) Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan khususnya mengenai penyebab kecacatan produk dengan 

menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) dan Fault Tree 

Analysis (FTA) pada Batu Bata Sarino. 

3) Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penambahan ilmu 

pengetahuan, khususnya bagi teknik industri serta menjadi bahan bacaan di 

perpustakaan Universitas dan dapat memberikan referensi bagi mahasiswa lain.  

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Untuk memberikan gambaran umum sehingga memperjelas hal-hal yang 

berkenan dengan pokok-pokok uraian dalam penelitian ini, penulis membaginya  

dalam beberapa bab yang disusun secara sistematis dalam 5 bab. Adapun 

sistematika penulisan penelitian ini sebagai berikut :  
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BAB 1 : PENDAHULUAN  

Bab ini memberikan uraian singkat mengenai latar belakang, rumusan 

permasalahan, batasan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka serta teori-teori yang saling 

berkaitan dengan penelitian ini. Tinjauan pustaka penelitian ini meliputi batu bata, 

syarat mutu atau kualitas batu bata, produk cacat, Failure Modes and Effects 

Analysis (FMEA), dan Fault Tree Analysis (FTA). 

BAB 3 : METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang objek penelitian, metode dan data yang 

digunakan, tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian secara ringkas dan 

jelas.  

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang data-data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 

dan pengolahan data yang digunakan sebagai dasar pada pembahasan masalah dan 

mengemukakan analisis hasil pengolahan data dan pemecahan dari masalah yang 

ada.  

BAB 5 : PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 

diharapkan dapat berguna bagi pihak perusahaan. 
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